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S'AFU'\NA TRANSPORTAS! _
Kelayakan Jalan Tol
Perlu Diaudit |

JAKARTA, KOMPAS — Jalan
bebas hambatan yang dilalii ken-
daraan berkecepatan tinggi me-
munhut kelayakan prasarana, baik
badan jalan maupun median dan
pagar pemisah, Untuk menekan
‘kasus kecelakaan, perlu penin-
jauan kelayakan prasarana jalan
tol tersebut.

Hal ini dikatakan Guru Besar

Transportasi dari Fakultas Tek-
nik Universitas Indonesia Sigit P
Hadiwardoyo, Minggu (22/9),
terkait banyaknya kecelakaan
yang terjadi di Jalan Tol Jagorawi
dan Cipularang belakangan ini.
'~ Selama ini tidak ada lembaga
yang memperhatikan faktor ke-
selamatan atau kelayakan jalan
tol yang bersifat preventif. Lem-
baga yang ada, seperti Komisi
Nasional Keselamatan Transpor-
tasi, hanya bertugas setelah ter-
jadi kecelakaan.

“Sudah saatnya kelayakan ja-
lan tol diaudit. Seharusnya audit

atau pemeriksaan dilakukan se- .

cara rutin setiap tiga bulan. Da-

lam hal ind, jalan tol di bawah-

pengawasan Kementerian Peker-
jaan Umum,” ujarnya.

Selama ini pihak pengelola ha- -

nya fokus pada pengaturan tarif.
Seharusnya lualitas jalan juga
jadi parameter untuk penentuan
tarif. Menwrut Sigit, pengelola
atau pemerintah harus memper-
baild kondisi jalan dulu apabila
ingin menaikkan tarif tol.

Syarat kelayakan

Di jalan tol seharusnya tidak
boleh ada jalan berlubang, bah-
kan kerataan jalan ada persya-
ratan tertentu. Namun, yang ter-
jadi, lubang 3 ¢m dibiarkan hing-
ga membesar. Setelah terjadi ke-
celakaan baru diperbaiki. "Jika

- ada pengawasan, jalan dengan
kondisi seperti itu tidak akan
berlanjut hingga memburuk. Ke-
rusakan jalan terjadi karena tidak
ada kontrol,” kata Sigit.

-, Selain itn, median jalan dan
pagar pemisah harus dipastikan
kelayakannya., Idealnya, median

jalan tol selebar 9 meter. Rinci-~

I
annya, ada masing-masing 3 me-
ter untuk permukaan miring di |
sist kanan dan kiri. Di bagian !
tengah berupa parit selebar 3

. meter untuk drainase.

Parit juga berfungsi untuk
mencegah mobil menyeberang
ke jalur arah herlawanan. Sebab, |
jika melenceng ke median jalan, |
kendaraan terkait akan terpero-
sok ke parit. !

Namun, jika luas lahan median |
jalan tak memadai, bagian pemi- |
sah harus diberi pagar yang dise-
but guard rail. Pagar pemisah ini |
terbuat dari besi atan kabel de- |
ngan spesifikasi dan bentuk profil |
tertenty, sehingga ketika' terta- |
brak akan melentur, tetapi tidak
memunglkinkan kendaraan ma-
suk ke jalur berlawanan. Sam- '
bungan antar-guard rail dan pa-
toknya yang terbuat dari pelat |
baja harus mampu meredam ;
benturan. Guard rail melentur 75 |
cm pada lebar median 1,5 meter. |

Jika kondisi jalan tidak me-
mungkinkan ada median selebar !
15 meter, harus dipasang pe- |
misah jalan terbuat dari beton :
dengan ketinggian seldtar 1 me- :
ter. Pagar beion itu berbentuk |
miring di kaki beton’ pemisah. :
Dengan demikian, roda kenda- |
raan yang menabrak akan ter- |
dorong kembali jalan.

Konstruksi pemisah jalan yang
dirancang selama ini-dapat ber-
fungsi untuk menahan benturan
kendaraan hingga kecepatan 100
km per jam. Jika kecepatan ken-
daraan lebih dari itu, ada potensi
terjadi insiden kecelakaan.

Di median selebar 1,5 meter.
idealnya ditanami tanaman per-
du atau pelat pelindung. Tuju-
annya untuk mencegah sorotan
lampu yang menyilaukan bagi

- pengernudi kendaraan pada arah

berlawanan,

Di bebierapa ruas jalan tol di
kawasan Jabodetabek dan Cipu-
larang tidak terdapat pelindung
tersebut. Akibainya, pada malam
hari, lampu kendaraan menyi-
laukan pengemudi pada arah
yang berlawanan, (YUN)
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